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Abstrak 
Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisa pelran guru selbagai pelmbimbing, moltivatolr selrta 
fasilitatolr untuk pelngelmbangan karaktelr mandiri. Meltoldel pelnellitian yang dipakai adalah 
kualitatif. Telknik yang digunakan dalam pelnellitian adalah olbselrvasi, wawancara dan 
dolkumelntasi. Pelnellitian ini dilakukan di klolmpolk A TK Colndolngcatur, delngan jumlah subjelk 
10 anak dan 3 guru. Hasil dari pelnellitian ini melngungkapkan bahwa pelran guru dalam 
pelrannya selbagai pelmbimbing dan moltivatolr tellah dijalankan delngan elfelktif, selpelrti 
melmbelrikan arahan dan melnunjukkan colntolh kolnkrelt. Melskipun belgitu, belbelrapa anak 
masih bellum selpelnuhnya melndapatkan rangsangan dari lingkungan rumah, selhingga ada 
belbelrapa di antara melrelka yang masih melmelrlukan bantuan baik dari guru maupun telman 
selbaya. Ollelh karelna itu, dalam upaya untuk melmbantu anak-anak melngelmbangkan 
kelmandirian, pelnting bagi guru dan olrang tua untuk melmbelrikan dukungan yang kolkolh, 
telrmasuk melmbelrikan pelluang kelpada anak-anak untuk melnelmukan dan melnjellajahi hal-hal 
baru. 

 
Kata Kunci: pelran guru; karaktelr mandiri; anak usia dini 
 

Abstract  
This study aims tol analyzel thel rollel olf thel telachelr as a guidel, moltivatolr and facilitatolr folr 
indelpelndelnt charactelr delvellolpmelnt. Thel relselarch melthold useld is qualitativel. Thel telchniquels 
useld in relselarch arel olbselrvatioln, intelrvielws and dolcumelntatioln. This relselarch was colnducteld 
in grolup A olf Colndolngcatur Kindelrgarteln, with 10 childreln and 3 telachelrs as subjelcts. Thel 
relsults olf this study relvelal that thel telachelr's rollel as a guidel and moltivatolr has beleln carrield olut 
elffelctivelly, such as giving direlctiolns and sholwing colncreltel elxamplels. Elveln sol, solmel childreln 
still doln't fully gelt stimulatioln frolm thel holmel elnvirolnmelnt, sol thelrel arel solmel olf thelm whol 
still neleld hellp frolm bolth telachelrs and pelelrs. Thelrelfolrel, in an elffolrt tol hellp childreln delvellolp 
indelpelndelncel, it is impolrtant folr telachelrs and parelnts tol prolvidel sollid suppolrt, including 
prolviding olppolrtunitiels folr childreln tol discolvelr and elxplolrel nelw things. 
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Pendahuluan  
Masa kanak-kanak melrupakan pelrioldel pelnting di mana selluruh pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan anak. Belrdasarkan Undang-Undang Nolmolr 20 Tahun 2003 telntang Sistelm 
Pelndidikan Nasiolnal, Pelndidikan Anak Usia Dini disingkat PAUD adalah suatu kelrangka 
usaha bagi anak seljak lahir sampai delngan usia 6 tahun yang dicapai mellalui pelmbelrian 
rangsangan pelndidikan yang melmbantu pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan agar anak siap 
mellanjutkan pelndidikan. Pelrioldel ini dianggap sangat krusial dalam kelhidupan seltiap 
individu karelna banyak dasar-dasar telrmasuk karaktelr dan keltelrampilan yang telrbelntuk 
sellama masa ini akan melnjadi dasar pelnting bagi pelrkelmbangan di masa melndatang (Eltivali 
& Kurnia, 2019). Pelntingnya lingkungan yang melmbelrikan rangsangan polsitif, moltivasi, dan 
dukungan akan belrpelran dalam melngolptimalkan pelrkelmbangan oltak anak. Ollelh karelna itu, 
pelran olrang tua, guru, dan lingkungan dalam melmbelrikan pelngalaman polsitif dan 
pelmbellajaran yang melmadai sangatlah pelnting untuk melmbelntuk karaktelr yang kuat dan 
mandiri pada anak.  Pelndidikan karaktelr bagi anak sangat belrmanfaat karelna dapat mellatih 
kelpribadiannya melnjadi pribadi yang belrbudi luhur yang keltika delwasa akan melnjadi 
pribadi yang mandiri, maju, kuat dan belrprinsip . Manfaat sellanjutnya adalah pelmbinaan 
kelrolhanian dan akhlak, tujuannya adalah melnanamkan nilai-nilai akhlak pada anak seljak dini 
(Wulandari elt al., 2018). 

Belrdasarkan undang-undang di atas maka pelndidikan karaktelr sangatlah pelnting 
untuk melmbangun pelradaban bangsa, pelndidikan karaktelr telrselbut selharusnya sudah di 
tanamkan seljak anak usia dini selhingga melrelka sangat telpat jika di jadikan kolmunitas awal 
pelmbelntukan karaktelr karelna anak belrada pada usia elmas (golldeln agel) dan untuk melncapai 
poltelnsi dirinya selcara maksimal untuk melnggali pelmahaman dan melnanamkan sikap dan 
pelrilaku kel dalam kelbiasaan anak (Purnama elt al., 2020), selhingga pelranan guru dalam 
melmbelntuk karaktelr sangat pelnting, selpelrti melnjadi colntolh telladan dalam belrpelrilaku dan 
belrintelraksi. Sikap dan tindakan guru akan belrdampak pada bagaimana anak melniru pelrilaku 
polsitif telrselbut. Pelndidikan Anak Usia Dini (PAUD) diarahkan untuk melmfasilitasi tumbuh 
kelmbang anak selcara selhat dan olptimal selsuai delngan nilai, karaktelr dan harapan 
masyarakat. Belrdasarkan undang-undang di atas maka pelndidikan karaktelr sangatlah 
pelnting untuk melmbangun pelradaban bangsa, pelndidikan karaktelr telrselbut selharusnya 
sudah di tanamkan seljak anak usia dini selhingga melrelka sangat telpat jika di jadikan 
kolmunitas awal pelmbelntukan karaktelr karelna anak belrada pada usia elmas (golldeln agel), 
selhingga pelran guru dalam pelmbelntukan karaktelr sangat dibutuhkan (Elvi Nur Kholfifah & 
Siti Mufarolchah, 2022) 

Guru melrupakan ageln pelrubahan mellalui kelgiatan pelmbelnahan kinelrja guru 
delngan waah pelmbinaan kelle lmbagaan, kurikulum, keltelnagaan, sarana dan prasarana selrta 
pelrubahan sistelm lainnya. Guru selbagai telladan bagi anak harus melmiliki sikap dan 
kelpribadian utuh yang dapat dijadikan tolkolh panutan dan idolla dalam selluruh selgi 
kelhidupannya (Salsabilah elt al., 2021). Guru dapat melmbantu melmbelrikan pelngalaman 
yang melrangsang pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan anak. Pelngalaman telrselbut 
didelskripsikan dan dimasukkan kel dalam delsain pelmbellajaran. Guru juga melrupakan 
o lrang yang melmbelrikan pellajaran molral dan inte llelktual, karelna guru belrtanggung jawab 
untuk melngubah sikap dan pelrilaku anak salah satunya adalah melngasah sikap mandiri 
pada anak( Turnadi elt al., 2021). Ollelh karelna itu tugas guru dapat diselbut pelndidik dan 
pelmelliharaan anak. Guru selbagai pelnanggung jawab pelndisiplinan dan kelmandirian anak 
harus melngol ntroll seltiap aktivitas anak agar tingkah laku anak tidak melnyimpang dan tidak 
belrgantung pada olrang lain (Juhji, 2016). Kelbelrhasilan anak dapat dipelngaruhi ollelh banyak 
faktolr yang belrasal dari dalam dan luar diri anak. Faktolr yang sangat melmpelngaruhi  yaitu  
stimulus  yang dibelrikan kelpada anak.  Guru melmpunyai pelran pelnting dalam melnstimulus 
pelrkelmbangan anak salah satunya molral yaitu karaktelr mandiri pada anak. Karaktelr mandiri 
harus didapat seljak dini karelna mandiri akan melmbuat anak pelrcaya diri. Kelmandirian anak 
melrupakan kelmampuan anak untuk mellakukan kelgiatan dan tugas selhari-hari selndiri atau 
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delngan seldikit bimbingan, selsuai delngan tahap pelrkelmbangan dan kelmampuan anak. Pelran 
guru belrsifat multidimelnsial yaitu guru melnduduki pelran selbagai olrang tua, pelndidik, 
pelngajar, pmimpin, pellayanan, pelmbimbing, moltivatolr dan pelnelliti. Mellaui pelran yang yang 
aktif, guru juga dapat melmbantu anak dalam melngelmbangkan kelmandirian melrelka (Majid, 
2012). Ollelh Karelna itu, kelmandirian bukanlah karaktelr yang tiba-tiba, guru pelnting melngajar 
kan anak-anak. Jika anak-anak tidak bellajar mandiri seljak usia usia dini, melrelka tidak akan 
belnar-belnar tahu bagaimana melmbantu diri melrelka selndiri. Kelbiasaan adalah prolsels 
pelmbelntukan pelrilaku yang rellatif teltap dan tiba-tiba dalam pelndidikan (Safitri Hutami & 
Solbarna, 2022).  

Aspelk karaktelr yang melmainkan pelran pelnting dalam pelrkelmbangan anak pada 
tahap dini adalah karaktelr mandiri. Olrangtua maupun guru selharusnya melmbelrikan 
kelselmpatan kelpada anak untuk melngambil inisiatif selndiri tanpa kelkhawatiran, dan 
melndelkati anak delngan sikap yang polsitif, telrmasuk melmbelrikan pujian dan dukungan, 
selbagai cara untuk melrangsang usaha mandiri anak (Sari & Rasyidah, 2020). Kelmandirian 
adalah kelmampuan untuk melnyellelsaikan tugas selndiri dan tanpa bantuan  olrang lain, atau 
kelmampuan untuk melnyellelsaikan tugas selcara mandiri tanpa melmbelrikan telkanan yang 
tidak selmelstinya pada olrang lain. Kelmandirian bawaan anak-anak dapat melmbantu melrelka  
melngelmbangkan keltelrampilan pelngaturan diri selpelrti pelngambilan kelputusan, pelmelcahan 
masalah, kelpelrcayaan diri, keltelrampilan solsial, dan kelcelrdasan intelrpelrsolnal. Karelna 
kelmandirian  anak belrasal dari melnyellelsaikan tugas-tugas dasar selhari-hari, 
melngelmbangkan kelmandirian adalah pelrilaku yang dapat melmbelrikan banyak dampak 
polsitif (Lelstari & Fathiyah, 2023). Ciri khas kelmandirian pada anak diantaranya melrelka 
melmiliki kelcelndelrungan dan kelmampuan dalam melmelcahkan masalah. Anak yang mandiri 
tidak takut dalam melngambil relsikol karelna sudah melmpelrtimbangkan hasil selbellum belrbuat. 
Anak yang mandiri pelrcaya telrhadap pelnilaian selndiri, selhingga tidak seldikit-seldikit 
belrtanya atau melminta bantuan. Anak yang mandiri melmiliki kolntroll yang lelbih baik 
telrhadap kelhidupannya. Colvely melnelgaskan bahwa kelmandirian melmiliki ciri-ciri, 
diantarnya: (1) selcara fisik mampu belkelrja selndiri, (2) selcara melntal dapat belrpikir selndiri, (3) 
selcara krelatif mampu melngelksprelsikan gagasannya delngan cara yang mudah dipahami, dan 
(4) selcara elmolsiolnal kelgiatan yang dilakukannya dipelrtanggungjawabkan selndiri (Co lve ly, 
1997).  

Seljumlah ahli melngungkapkan bahwa anak kelcil telrutama di Indolnelsia, selring 
melngalami keltelrlambatan dalam melngelmbangkan kelmampuan mandiri. Dalam hal 
kelmandirian ini, telrdapat belbelrapa jelnis pelrilaku mandiri pada anak usia dini, telrmasuk 
kelmampuan fisik mandiri yang melncakup keltelrampilan anak dalam mellakukan tindakan 
tanpa melmelrlukan bantuan olrang lain, selpelrti melncuci tangan atau melrapikan mainan 
selndiri. Kelmudian, kelmandirian elmolsiolnal di mana anak mampu melngellolla pelrasaan melrelka 
selndiri, telrutama pelrasaan nelgatif selpelrti rasa takut dan seldih, dan juga mampu melrasa 
nyaman dan aman tanpa harus sellalu ditelmani ollelh olrang lain. Sellanjutnya, telrdapat juga 
aspelk kelmandirian solsial, di mana anak-anak melmiliki kelmampuan dalam belrintelraksi 
delngan lingkungan selkitar, colntolhnya selpelrti mampu melnunggu giliran saat melncuci tangan 
atau belrintelraksi delngan telman selbaya (Kholtimah & Zulkarnaeln, 2023). Hal yang selrupa 
telrjadi di TK Colndolngcatur, dimana masih ada anak-anak yang melngandalkan bantuan dari 
guru atau telman selkellas dalam mellakukan tugas seldelrhana, selpelrti melngasah pelnsil atau 
melmbuka buku. Telrlelbih lagi, belbelrapa anak masih celndelrung melncari telman untuk hal 
selpelrti pelrgi kel tolilelt atau bahkan saat makan. Kolndisi ini melngakibatkan kurangnya 
kelmandirian pada anak, karelna melrelka bellum telrbiasa mellaksanakan tugas-tugas selcara 
mandiri. Selcara umum, tingkat kelmandirian dapat telrlihat mellalui tingkah laku. Namun, 
kelmandirian tidak sellalu belrbelntuk fisik yang ditampilkan dalam tingkah laku, mellainkan 
juga dapat ditelmukan dalam aspelk elmolsiolnal dan solsial (Kolmala, 2015). Hal telrselbut juga 
dijellaskan dalam pelnellitian telrdahulu bahwa kelmandirian melmiliki signifikansi pelnting dan 
pelrlu ada pada seltiap individu yang dapat dikelmbangkan seljak usia dini. Mellalui 
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kelmandirian, selselolrang mampu mellaksanakan aktivitas tanpa telrgantung pada olrang lain. 
Delmikian juga ada belbelrapa manfaat yang bisa dirasakan baik ollelh anak maupun olrangtua 
saat melnelrapkan polla hidup yang mandiri dan disiplin seljak usia dini (Suarti, 2015). 
Kelmampuan untuk mandiri bukanlah selsuatu yang dapat selgelra dikuasai ollelh anak delngan 
celpat, teltapi pelrlu diajarkan kelpada anak seljak usia dini agar melrelka melmiliki keltelrampilan 
untuk melnjalankan aktivitas selhari-hari tanpa pelrlu telrus-melnelrus melminta bantuan dari 
olrang tua atau guru (Salina elt al., 2014).  

Maka dari itu dipelrlukan pelran guru dalam melngelmbangkan kelmandrian anak 
delngan sellalu melmbelri kelselmpatan pada anak untuk bellajar dan melncolba suatu hal yang 
baru. Maka dari itu mandiri melrupakan suatu kelmampuan untuk belrfikir, melrasakan, selrta 
anak mellakukan selsuatu atas dolrolngan diri selndiri selsuai delngan kelwajibannya dalam 
kelhidupan selhari-hari tanpa dibantu ollelh olrang lain (Wulandari elt al., 2018). Pelntingnya 
kelmandirian bagi anak untuk melngelmbangkan poltelnsi yang dimiliki, baik dalam 
melnyellelsaikan masalah atau kelmandirian dalam melngelrjakan tugas yang dibelrikan, selhingga 
anak akan telrbiasa melmelcahkan masalah dan melnyellelsaikan masalah delngan selndiri tanpa 
melminta bantuan dari olrang-olrang telrdelkatnya (Fitriyani elt al., 2020).  

Molntelssolri belrpelndapat bahwa melngajarkan nilai kelmandirian pada anak dapat 
mellalui kelgiatan praktis selhari-hari agar anak melmpelrollelh kelbelbasan untuk mellakukan hal  
yang melrelka butuhkan. Anak dapat mellakukan kelgiatan selpelrti melmbelrelskan mainannya 
seltellah belrmain, mellakukan kelgiatan selsuai delngan imajinasinya, mampu melnjaga 
mainannya, melmbuat kelrajinan tangan seldelrhana delngan mandiri,  dan tidak belrsikap 
melnang selndiri dalam mellaksanakan kelgiatan. Meltoldel Molntelssolri melnelkankan 
pelmbellajaran yang melngutamakan kelbelbasan, kelbelbasan atau freleldolm disini ialah 
kelbelbasan  dalam melmilih kelgiatan dan kelbelbasan belrmain agar anak tumbuh dan 
belrkelmbang selsuai telmpol dan kelcelpatan anak. Sellain itu, anak akan lelbih krelatif dan mandiri 
(Pelrmataputri & Syamsudin, 2021). Pelnanaman karaktelr mandiri dapat dilakukan mellalui 
pelmbiasaan selhari-hari baik di rumah, di selklah maupun di masyarakat. Delngan delmikian, 
pelndidikan karaktelr harus dimulai seljak dini mellalui pelmbiasaan selpanjang waktu dalam 
kelhidupan selhari-hari dan keltelladanan. Pelndidikan karaktelr melmpunyai makna lelbih tinggi 
dari pelndidikan molral karelna bukan selkeldar melngajarkan mana yang belnar mana yang salah, 
teltapi melmbantu anak melrasakan nilai-nilai yang baik, mau dan mampu mellakukannya. 
Pelmbelntukan karaktelr anak selbaiknya dimulai dari kelluarga karelna intelraksi pelrtama anak 
telrjadi dalam lingkungan kelluarga. Pelndidikan karaktelr selbaiknya di telrapkan seljak anak usia 
dini karelna pada usia dini sangat melnelntukan kelmampuan anak dalam melngelmbangkan 
poltelnsinya. Pelndidikan karaktelr pada anak usia dini dapat melngantarkan anak pada matang 
dalam melngollah elmolsi. Kelcelrdasan elmolsi adalah belkal pelnting dalam melmpelrsiapkan anak 
usia dini dalam melnyolngsolng masa delpan yang pelnuh delngan tantangan, baik selcara 
akadelmis maupun dalam kelhidupan belrbangsa dan belrnelgara (Hidayah & Ahyani, 2021).  

Selkollah melmiliki tanggung jawab pelnting dalam melmbelntuk karaktelr anak, dan 
pelran guru dalam hal ini sangat signifikan. Folkus utama pelndidikan adalah melnghasilkan 
individu yang matang dalam hal kelcelrdasan intellelktual, elmolsiolnal, dan spiritual. Selbagai 
lelmbaga pelndidikan, selkollah melmpunyai tanggung jawab molral untuk mellatih anak-anak 
agar melnjadi individu yang celrdas selsuai delngan harapan olrang tua dan masyarakat. Pelran 
guru dalam pelmbelntukan karaktelr anak sangatlah stratelgis karelna tugas melrelka bukan hanya 
selbatas melngajar, teltapi juga melndidik. Guru belrtanggung jawab untuk melmbantu anak-anak 
melmpelrollelh pelngeltahuan yang belrmanfaat bagi kelhidupan melrelka selndiri dan masyarakat, 
sambil melmbantu melrelka melngelmbangkan karaktelr dan kelpribadian yang baik. Tujuan 
pelndidikan adalah melngelmbangkan poltelnsi siswa agar melrelka melmiliki kelcelrdasan, 
kelpribadian, dan molralitas yang baik. Dalam tugas melrelka selbagai pelndidik, guru belrpelran 
pelnting dalam melmbelrikan bimbingan kelpada anak-anak. Melrelka melmbantu siswa untuk 
melngelmbangkan pelngeltahuan dan keltelrampilan yang dipelrlukan dalam kelhidupan selhari-
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hari, sambil melndolrolng melrelka untuk belrpikir selcara kritis dan krelatif (Pagarwati & Rolhman, 
2020).  

Guru juga belrpelran selbagai panutan dan colntolh telladan bagi anak-anak, 
melmpelrlihatkan kelpada melrelka nilai-nilai yang pelnting selpelrti intelgritas, elmpati, kelrjasama, 
dan tanggung jawab. Delngan melnggabungkan fungsi melngajar dan melndidik, guru 
melmbantu melmbelntuk karaktelr anak-anak delngan melmpelrhatikan nilai-nilai molral dan 
eltika. Melrelka tidak hanya melmbelrikan pelngeltahuan akadelmik, teltapi juga melmbantu anak-
anak melmahami pelntingnya melmiliki sikap yang baik dan belrtanggung jawab dalam 
intelraksi delngan olrang lain. Guru juga belrpelran dalam melmbangun kelpelrcayaan diri anak-
anak dan melmbantu melrelka melngelmbangkan kelcelrdasan elmolsiolnal, yang mellibatkan 
pelngellollaan elmolsi, relsilielnsi, dan kelmampuan belradaptasi. Sellain itu prolsels pelrtumbuhan 
dan pelrkelmbangan anak telrutama pelmbelrian stimulus mellalui prolgram guru dan bimbingan 
olrang tua melmpunyai pelranan yang sangat pelnting untuk telrcapainya kelmandirian anak 
(Daroljad & Mawardi, 2021). Pelngelmbangan kelmandirian dapat dilakukan delngan cara 
melningkatkan prolsels bellajar melngajar, melngajak anak ikut selrta dalam melnelntukan 
kelputusan, melmbelri kellelluasaan pada anak dalam melngelksplolrasi lingkungan, pelnelrimaan 
polsitif tidak melmbelda-beldakan anak yang satu delngan yang lain dan melmpelrelrathubungan 
harmolnis dan akrab delngana anak (Damayanti, 2019).  

 Di TK Colndolngcatur karaktelr mandiri melmang melnjadi hal yang 
dipelriolritaskan dalam capaian pelmbellajaran afelktual. Dan untuk melncapai itu salah 
satu pelran guru yang dibangun adalah melrancang ragam kelgiatan baik di selkollah. Di 
selkollah maka guru lah yang akan melnjadi solsolk utama dalam melngintelrnalisasikan 
karaktelr mandiri telrselbut dan melnjadi telladan yang baik bagi anak. Selhingga pelnelliti 
telrtarik melnggali lelbih dalam melngelnai pelran guru dalam melningkatkan 
kelmandirian anak  di TK Colndolngcatur. Selhingga tujuan dari pelnellitian ini adalah 
untuk melngkaji lelbih dalam pelran guru dalam melngelmbangkan kelmandirian pada 
anak. 

 
Metodologi  
 Pelnellitian ini telrmasuk dalam katelgolri pelnellitian lapangan, di mana pelnellitian ini 
selcara langsung telrlibat dalam mellakukan pelngamatan langsung telrhadap pelran olrang tua 
dalam pelrkelmbangan kelmandirian anak-anak dalam kellolmpolk A yang belrusia antara 4 
hingga 5 tahun. Meltoldel yang ditelrapkan dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian delskriptif, 
yang belrtujuan untuk melmbelrikan gambaran rinci telntang olbjelk pelnellitian yang belrkaitan 
delngan pelrmasalahan yang seldang disellidiki. Pelnellitian ini juga melnelrapkan pelndelkatan 
kualitatif, yang belrtujuan untuk melngungkapkan fakta-fakta tanpa melmbelrikan pelnjellasan 
rinci (elksplanasi).  
 Melnurut pandangan (Sugiyolnol, 2015), pelnellitian kualitatif melrupakan jelnis pelnellitian 
yang belrfolkus pada pelnyellidikan masalah yang melmelrlukan pelmahaman dan analisis yang 
melndalam telrhadap tolpik, kolndisi waktu, selrta situasi yang telrkait. Pelnellitian ini dilakukan 
delngan pelnuh kelwajaran dan relalismel, selsuai delngan tujuan dan kolndisi yang selbelnarnya 
telrjadi di lapangan, tanpa ada upaya manipulasi. Jelnis data yang dikumpulkan dalam 
pelnellitian ini telrutama belrsifat kualitatif. Sellama prolsels pelnellitian, velrifikasi dilakukan 
mellalui olbselrvasi, wawancara langsung, selrta dolkumelntasi belrupa foltol di telmpat tinggal 
siswa yang melnjadi subjelk dari pelnellitian ini. Tahap analisa elksplolrasi ditunjukkan pada 
Gambar 1.  
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Gambar 1. Tahapan Teknik Analisa Data 

 
 Pelnellitian belrlangsung di TK Colndolngcatur. Pelnelliti mellaksanakan selrangkaian 

langkah untuk melngumpulkan infolrmasi selcara melndalam melngelnai intelraksi antara anak-
anak dan guru selbagai subjelk pelnellitian. Telrdapat toltal 3 guru yang melnjadi folkus pelnellitian 
di TK telrselbut. Dalam kolntelks ini, masih telrlihat bahwa belbelrapa anak masih melmelrlukan 
bantuan baik dari guru maupun telman selkellas dalam mellaksanakan tugas seldelrhana selpelrti 
melngasah pelnsil atau melmbuka buku. Belbelrapa anak bahkan telrlihat melnggantungkan diri 
pada guru bahkan untuk hal-hal selpelrti pelrgi kel tolilelt atau makan. Felnolmelna ini 
melnunjukkan adanya kelkurangan dalam pelngelmbangan kelmandirian anak-anak, karelna 
melrelka masih bellum telrlatih untuk mellaksanakan tugas telrselbut selcara mandiri. 

 Prolsels analisis data pada pelnellitian ini dilakukan dalam pelrioldel pelngumpulan data. 
Meltoldel pelngumpulan data yang digunakan melliputi wawancara, olbselrvasi, dan 
dolkumelntasi. Data yang telrkumpul dianalisis melnggunakan telknik triangulasi moldell 
intelraktif yang dikelmukakan ollelh (Angellels & Dellhi, 2008). Langkah-langkah dalam telknik ini 
melncakup relduksi data, pelnyajian data, dan pelnarikan kelsimpulan yang melndalam untuk 
melnganalisis telmuan yang tellah dikumpulkan ollelh para pelnelliti. 

 Melnurut para pelnelliti, melmiliki kelmandirian fisik melrupakan hal yang 
melnguntungkan bagi anak-anak. Ini telrmanifelstasi keltika anak mampu makan selndiri, 
melngurus kelbutuhan tolilelt selcara mandiri, dan dapat melmbuka tutup boltoll selndiri. 
Walaupun delmikian, pelrkelmbangan anak dalam hal kelmandirian tidak sellalu melncakup 
selmua aspelk delngan baik. Misalnya, kelmampuan dalam melrasa tanggung jawab, belrintelraksi 
delngan olrang lain, melmiliki rasa pelrcaya diri, belrbagi, melnjaga keldisiplinan, dan 
melngelndalikan elmolsi tidak sellalu belrkelmbang delngan selimbang (Fabiani & Krisnani, 2020).   
  

Hasil dan Pembahasan  
Sellain melmbelrikan arahan, melmfasilitasi selrta melnginspirasi mellalui prolsels 

pelmbellajaran, guru pelrlu melmbelrikan ruang dan melnyelsuaikan diri keltika belkelrja selcara 
mandiri. Kelmandirian melrupakan sikap tidak belrgantung pada olrang lain, karaktelr yang 
mandiri akan melmbelrikan manfaat kelhidupan dimasa delpan bagi anak, anak akan telrbiasa 
delngan prolsels pelmelcahan masalah delngan selndiri tanpa bantuan olrang lain juga akan 
melmbelntuk anak melnjadi karaktelr yang kuat (Sunarti elt al., 2018).  

Kelmandirian juga harus dibelntuk ollelh guru sellain dari olrang tua untuk melmbangun 
karaktelrnya. Istilah kelmandirian pada anak selring dikaitkan delngan kelmampuan untuk 
mellakukan selsuatu selndiri. Baik itu belrpakaian selndiri, melngikat tali selpatu selndiri tanpa 
melminta bantuan olrang lain (Yusnita & Muqolwim, 2020). Sellain itu kelmandirian pelnting 
untuk dilatih karelna pada relntang 3-6 tahun anak belrada pada tahap pelrkelmbangan 
psikolsolsial inisiatif (Affrida, 2017). Kelmandirian pada anak juga dapat dilhat dalam lima 
aspelk pelrkelmbangan anak usia dini dalam pelraturan pelmelrintah nolmolr 58 tahun 2009: (1) 
aspelk agama dan molral anak belrsikap jujur, suka melnollolng, melmellihara lingkungan, (2) 
aspelk solsial elmolsiolnal anak saling melmbantu selsama telman, mau belrbagi, melmbelri, melminta 
maaf, melnelrima kritikan dan belrtanggung jawab, (3) aspelk bahasa anak belrani belrtanya, 
belrcelrita telntang gambar, mau melngungkapkan pelndapat, (4) aspelk kolgnitif anak melngajak 
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telman untuk belrmain, mampu melngambil kelputusan  selcara seldelrhana, (5) aspelk fisik anak 
melngurus dirinya tanpa bantuan olrang lain melmbelrsihkan pelralatan makan seltellah 
digunakan, melmbuang sampah pada telmpanya. 

Pada pelnellitian ini, guru yang diwawancarai melngungkapkan bahwa kurangnya 
kelmandirian pada belbelrapa anak diselbabkan ollelh kurangnya rasa pelrcaya diri melrelka. 
Akibatnya, anak-anak masih melmelrlukan bantuan dari guru, selpelrti didampingi saat pelrgi 
kel tolilelt atau melmbuka tutup boltoll delngan bimbingan guru dan situasi selrupa lainnya. 
Pelnellitian ini belrtujuan untuk melmahami pelran guru dalam melmbelntuk kelmandirian anak. 
Telrdapat elnam anak yang tampak telrlibat dalam belrbagai kelgiatan, selpelrti mampu melngurus 
tas, jakelt, dan selpatu selndiri. Melrelka juga mampu melrapikan arela duduk dan aktif dalam 
rutinitas kellas selpelrti belrnyanyi atau melnggambar, delngan seldikit bantuan. Sellanjutnya, 
anak-anak telrselbut juga mampu pelrgi kel tolilelt delngan mandiri. Melrelka dapat melngelnali 
kelbutuhan melrelka untuk pelrgi kel tolilelt, melmbuka pintu, dan melnggunakan fasilitas tolilelt 
delngan belnar. Sellain itu, anak-anak telrselbut dapat melmbuka kelmasan makanan, 
melnggunakan selndolk dan garpu delngan telpat, selrta melmbelrsihkan tangan dan wajah seltellah 
makan. Di sisi lain, ada elmpat anak yang dianggap melmiliki keltelrbatasan dalam kolntelks yang 
sama. Guru melngamati bahwa anak ini tidak melmbelrikan relspolns yang melmadai telrhadap 
arahan yang dibelrikan dan masih melmelrlukan instruksi lelbih melndalam dari guru untuk 
melnyellelsaikan belrbagai kelgiatan.  

Hasil olbselrvasi yang tellah dilakukan di TK Colndolngcatur dan belrdasarkan juga 
delngan wawancara guru di selkollah, melmang masih telrdapat anak yang bellum mandiri dan 
masih keltelrgantungan, hal telrselbut telrjadi karelna anak telrlalu selring dibantu ollelh olrang tua 
di rumah atau olrang delwasa lainnya yang mungkin celndelrung akan melngandalkan bantuan  
telrselbut dan kurang telrbiasa melnjalankan tugas-tugas selcara mandiri. Selcara kelselluruhan 
kelmandirian anak sudah dalam katelgolri belrkelmbang, namun juga pelrlu bimbingan dari guru. 
Telrlihat keltika anak melnaruh selpatu di rak, melleltakkan pelrmainan di telmpat keltika sudah 
belrmain, melmbuang sampah pada telmpatnya. Keltika waktu makan tiba, anak mampu 
melngambil selndiri dan duduk delngan mandiri, melmbuka bungkus makanan selrta 
melnggunakan seldolk atau garpu, melmbelrsihkan melja seltellah melnggunakan pelralatan, saat 
belrmain di luar ruangan, anak mampu melngelnakan dan mellelpas jakelt atau selpatu melrelka 
selndiri tanpa bantuan dari guru, anak mampu melnyampaikan kelbutuhan dan pelndapat 
melrelka delngan jellas. Pelrilaku ini melnunjukkan bahwa anak di TK Colndolngcatur seldang 
melngelmbangkan kelmandiriannya dan bellajar melngambil tanggung jawab atas tindakan 
kelputusan melrelka selndiri dalam belrbagai situasi selhari-hari. Namun juga ada belbelrapa anak 
masih dalam bimbingan guru dalam melngelmbangkan karaktelr kelmandiriannya.  

Tujuan yang ingin dicapai di TK Colndolngcatur dalam melngelmbangkan  kelmandirian 
anak yaitu melngacu pada prolgram dan tujuan PAUD mellatih anak untuk mandiri. Belkal 
kelmandirian saat di jelnjang TK sangat pelnting, agar melmasuki jelnjang belrikutnya anak 
melmiliki kelsiapan kelmandirian yang matang. Melningkatkan kelmandirian pada anak juga 
harus diselsuaikan delngan Standar Tingkat Pelncapaian Pelrkelmbangan Anak (STPPA). 
Pelrkelmbangan anak harus diselsuaikan delngan tahapan usia anak dan tidak bollelh dipaksa 
untuk melnguasai selsuatu usia anak. Pelran guru dalam pelrkelmbangan kelmandirian anak 
seljak usia dini melmiliki nilai pelnting. Pelrlu diingat bahwa kelmandirian pada anak tidak akan 
timbul selcara spolntan. Anak melmelrlukan bantuan, telrmasuk dukungan polsitif dari olrangtua 
selrta latihan keltelrampilan yang melmbimbing melrelka melnuju tingkat kelmandirian yang lelbih 
tinggi (Nuraelni, 2016). 

 
Peran Guru Sebagai Pembimbing dalam Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini 

Guru adalah pelndidik prolfelsiolnal delngan tugas utama melndidik, melngajar, 
melngarahkan, mellatih, melnilai melmbimbing dan melngelvaluasi anak. kolmpeltelnsi guru 
selndiri melrupakan selpelrangkat pelngeltahuan keltelrampilan dan pelrilaku tugas yang harus 
dimiliki. Seltellah dimiliki, telntu harus dihayati, dikuasai dan diwujudkan ollelh guru dalam 
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mellaksanakan tugas kelprolfelsiolnalannya (Dudung, 2018). Guru selbagai pelmbimbing 
melngelmbangkan molral anak usia dini melmelrlukan prolgram yang wolrkablel (dapat 
dilaksanakan) dan bukan prolgram yang belrlelbihan. Selbaik apapun prolgram, jika tidak 
melngakar pada kelbiasaan hidup yang selsuai ukuran dan nolrma kelhidupan akan melngalami 
banyak kelndala. Guru juga helndaknya melmbimbing anak kelarah keldelwasaan (Darmadi, 
2015).  

Fungsi pelran dan fungsi pelmbimbing melmiliki arti selbagai individu yang 
melmbelrikan arahan, panduan, dan pelndampingan kelpada anak dalam mellaksanakan 
prolgram pelmbiasaan. Anak-anak melmbutuhkan pelmbimbing karelna melrelka masih kelcil 
selcara fisik dan bellum melmiliki pelngalaman yang cukup dalam melngelnal dan melngalami 
hakikat kelhidupan. Melrelka masih dalam prolsels scaffollding, yaitu kolndisi di mana sikap, 
pelrilaku, dan aktivitas hidup melrelka masih belrgantung pada bimbingan dari olrang delwasa 
yang lelbih matang (Sukmawati, 2018). Pelran guru selbagai pelmbimbing juga helndaknya 
melmbelri sollusi telrhadap kelsulitan yang dialami anak. guru belrusaha melmbimbing anak agar 
dapat melncapai dan mellaksanakan tugas pelrkelmbangannya (Aritolnang, 2022). Guru tellah 
melnjalankan pelrannya selbagai selolrang pelmbimbing delngan baik, yang telrlihat dari 
kolmunikasi yang elfelktif yang dijalin ollelh guru. Dampak polsitif dari ini adalah bahwa anak-
anak tidak melngelluh saat mellaksanakan kelgiatan dan melmiliki kelmampuan untuk 
mellakukan tindakan selcara mandiri, selpelrti mellelpas selpatu. Namun, pada sisi yang belrbelda, 
anak-anak yang bellum melncapai tingkat kelmandirian celndelrung lelbih melngandalkan 
bantuan dari guru atau olrang lain. Hal ini diselbabkan ollelh kurangnya arahan yang dibelrikan 
di rumah dan kelcelndelrungan untuk sellalu melmbantu anak dalam rutinitas selhari-hari 
melrelka. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan guru, belbelrapa di antaranya tellah belrhasil 
melnjalin kolmunikasi polsitif delngan anak. Salah satu belntuk kolmunikasi ini mellibatkan 
melmbelrikan naselhat yang melmbangun karaktelr molral, psikollolgis, dan solsial kelpada anak. 
Naselhat ini melncakup pelngajaran telntang eltika dan pellajaran telntang bagaimana 
melnghadapi kelhidupan selhari-hari. Selbagai colntolh, guru melngajarkan anak telntang 
pelntingnya melnjaga kelbelrsihan dan lingkungan. Saat di kellas, seltellah mellakukan kelgiatan 
makan belrsama, guru delngan santun melngambil sampah yang dihasilakn ollelh anak dan 
melleltakkannya pada telmpat sampah yang tellah diseldiakan di dalam kellas. Sambil mellakukan 
hal telrselbut, guru melngajak anak untuk belrhelnti seljelnak dan melmpelrhatikan apa yang 
dilakukannya. Guru melnjellaskan delngan nada yang ramah bahwa melmbuang sampah pada 
telmpatnya adalah tindakan yang baik untuk melnjaga kelbelrsihan dan melmbantu lingkungan 
teltap indah.  

Hasil transkrip wawancara yang dipelrollelh ollelh pelnelliti dari guru yang tellah 
diidelntifikasi selbagai pelmbimbing melnyimpulkan bahwa "untuk melmbangun kolmunikasi 
yang elfelktif delngan anak-anak, guru selring melmbelrikan nasihat yang belrtujuan untuk 
melmbelntuk karaktelr molral, psikollolgis, dan solsial anak." Dalam transkrip wawancara yang 
dipelrollelh ollelh pelnelliti dari guru yang belrbicara melngelnai anak-anak yang bellum melncapai 
tingkat kelmandirian, telrungkap bahwa "kadang-kadang kurangnya kelmandirian anak dapat 
dipelngaruhi ollelh faktolr di rumah, telrutama olrang tua sibuk belkelrja selpanjang hari, yang 
melngakibatkan kurangnya pelmantauan telrhadap pelrkelmbangan anak." 

Delngan bimbingan yang celrmat dan pelrhatian yang dibelrikan ollelh guru, anak-anak 
usia dini di TK dapat melngelmbangkan kelmandirian melrelka dalam belrbagai aspelk 
kelhidupan. Ini melmbantu melrelka melmbangun folndasi yang kuat untuk pelmbellajaran dan 
pelrkelmbangan sellanjutnya. 

 
Peran Guru Sebagai Motivator Dalam mengembangkan Kemandirian Anak di TK 
Condongcatur 

Guru melrupakan pelndelkatan pelnting untuk melningkatkan kualitas pelngajaran dan 
pelmbellajaran anak. Dalam rangka melmelngaruhi selmangat bellajar anak dan melmbelntuk 
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karaktelr yang rajin dan mandiri, pelranan ini melmiliki dampak yang signifikan, maka pelran 
guru selbagai pelnggelrak selmangat sangatlah elselnsial. Upaya yang dapat dijalankan ollelh guru 
dalam melrangsang selmangat bellajar anak antara lain melliputi: 1) melmahami pelncapaian 
anak, 2) melmbelrikan hadiah atau kolnselkuelnsi, dan 3) melnyeldiakan pelralatan dan sarana 
yang dibutuhkan (Amanda elt al., 2019). Melmpelrluas pelngeltahuan guru mellalui stratelgi 
pelngajaran pasif (misalnya celramah dan diskusi) delngan melngelsampingkan stratelgi 
pelngajaran yang lelbih aktif (misalnya praktik dan umpan balik) untuk melningkatkan 
pelnelrimaan praktik baru (Relddy elt al., 2021). Pelran guru belrarti melngelmbangkan 
keltelrampilan. Guru juga melmpunyai kelmampuan, kelahlian atau selring diselbut delngan 
kolmpeltelnsi prolfelsiolnal (Kurniati, 2017).  

Belrdasarkan hasil wawancara, keltika selolrang anak melncapai hasil bellajar yang 
diharapkan ollelh guru, pelran guru adalah melnjadi selolrang pelnyelmangat delngan melmbelrikan 
aprelsiasi mellalui pujian. Ada tindakan seldelrhana, selpelrti pelmbelrian sanjungan yang 
dibelrikan selbagai belntuk hadiah, dan tidak selmuanya belrwujud barang. Kumpulan tindakan 
polsitif ini melmiliki nilai pelnting selbagai belntuk dukungan yang belrtujuan untuk melndolrolng 
anak untuk bellajar lelbih giat. Karelna tidak selmua situasi melndukung jelnis moltivasi yang 
selragam, guru pelrlu melmpelrhatikan pelrasaan anak saat melnyampaikan belntuk moltivasi 
belrupa hadiah atau sanjungan. Sellain itu, salah satu cara yang dilakukan guru untuk 
melmoltivasi anak adalah delngan melndolrolng melrelka untuk mellakukan tindakan-tindakan 
selpelrti melmbuang sampah pada telmpatnya, melleltakkan tas di rak, melrapikan mainan dan 
lain selbagainya.  

Olbselrvasi yang dilakukan pelnelliti melnunjukkan pelranan guru dalam melningkatkan 
tingkat kelmandirian anak usia 4-5 tahun di TK Colndolngcatur tellah melnggambarkan belbelrapa 
aspelk khusus. Ini telrlihat saat guru melmbelrikan dolrolngan kelpada anak-anak agar mampu 
belradaptasi delngan lingkungan tanpa kelhadiran olrang tua. Sellain itu, saat melngadakan 
latihan, guru melmbelrikan moltivasi belrupa pujian kelpada anak-anak untuk melmiliki 
kelyakinan diri. Keltika anak-anak melnunjukkan usaha untuk melleltakkan tas melrelka tanpa 
bantuan, guru melmbelrikan dolrolngan agar melrelka melnjadi lelbih mandiri dan tidak 
telrgantung pada olrang lain. Sellain itu, keltika anak-anak dihadapkan pada tugas-tugas yang 
dibelrikan ollelh guru yang mungkin sulit, guru melmbimbing dan melngajarkan anak-anak 
bagaimana melnghadapi tantangan telrselbut.  
 
Peran guru sebagai fasilitator dalam mengembangkan kemandirian anak di TK 
Condongcatur  

Pelranan guru dalam melngupayakan pelrtumbuhan kelmandirian anak juga mampu 
diwujudkan mellalui pelnyeldiaan fasilitas, selpelrti belrbagai jelnis pelrmainan, yang dapat 
melmbelntuk kelmandirian pada anak-anak usia dini. Selbagai pelndukung prolsels bellajar, guru 
belrtugas untuk melnyeldiakan sarana yang selsuai guna mellelngkapi upaya pelmbellajaran 
(Kholtijah elt al., 2023). Selbagai selolrang fasilitatolr, pelran guru telrelflelksikan mellalui stratelgi 
pelrelncanaan, pelnyeldiaan fasilitas, dan matelri pelmbellajaran yang sangat melndukung 
pelrtumbuhan anak selrta selcara elfelktif melndukung pelmbelntukan kelmandirian anak. Dalam 
hal ini, guru melnyeldiakan fasilitas belrupa belrbagai pelralatan pelrmainan eldukatif yang 
belrtujuan untuk melmbelntuk dan mellatih kelmandirian anak (Adriana elt al., 2022). 

Selpelrti yang dilakukan ollelh guru di TK Colndolngcatur, guru melnyiapkan seljumlah 
mainan yang dapat melrangsang pelrtumbuhan kelmandirian anak. Mainan telrselbut melliputi 
belnda-balolk, alat-alat musik, telka-telki, kartu angka dan huruf, blolk bangunan Lelgol, plastisin, 
alat untuk melrolsolt, pelrolsoltan, ayunan, jaring-jaring laba-laba tiruan, selrta telrolwolngan 
mainan. Alat-alat belrmain ini belrpelran selbagai dukungan dalam melmbantu pelngelmbangan 
kelmandirian anak dalam belrbagai aspelk, selpelrti aspelk fisik, belrpikir mandiri, krelativitas, dan 
elmolsi. Pelndelkatan ini seljalan delngan telmuan pelnellitian yang dilakukan ollelh(Adriana elt al., 
2022). Mellalui pelnggunaan alat-alat belrmain eldukatif yang diseldiakan ollelh para guru, baik 
dalam maupun di luar ruang kellas, anak-anak dapat bellajar sambil belrmain, yang pada 
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gilirannya melmbantu melngelmbangkan poltelnsi melrelka dan melnanamkan selrta melmpelrkuat 
karaktelristik kelmandirian seljak usia dini. Kelmandirian fisik pada anak usia dini ditunjukkan 
delngan bagaimana kelmampuan anak belkelrja selndiri. Kolnselp ini juga seljalan delngan apa yang 
diungkapkan ollelh (Wiyani, 2013) dalam bukunya, yang melnyatakan bahwa belrmain 
melrupakan dunia yang tak dapat dipisahkan dari kelhidupan anak. Para ahli psikollolgi juga 
tellah melnjellaskan bahwa pelrmainan melmiliki dampak yang signifikan pada pelrkelmbangan 
karaktelr anak, telrmasuk karaktelristik kelmandirian. Jika pelrmainan dirancang selcara elfelktif 
delngan melnggabungkan unsur krelatif dan eldukatif, maka prolsels pelmbelntukan kelmandirian 
dalam diri anak dapat belrlangsung delngan baik. 

 

Simpulan  
Pelran guru melmiliki pelranan pelnting pada pelndidikan, pelrkelmbangan, dan 

pelmbelntukan karaktelr anak. Belrdasarkan data yang tellah dijellaskan selbellumnya, polla asuh 
olrang tua melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap pelrkelmbangan kelmandirian anak. Karelna 
guru melrupakan figur yang anak-anak tiru dan telladani dalam prolsels pelmbelntukan karaktelr, 
pelran guru dalam pelndidikan anak melmiliki dampak yang krusial telrhadap pelngelmbangan 
kelmandirian. Guru dapat melmbimbing anak untuk tidak belrgantung pada olrang lain, 
selhingga kelmandirian anak dapat tumbuh dan belrkelmbang. Tiga pelran utama guru 
melncakup pelran selbagai pelmbimbing, melmbangun kolmunikasi elfelktif delngan anak mellalui 
nasihat, melmbelrikan kelselmpatan kelpada anak untuk mellakukan aktivitas di selkollah selcara 
mandiri, dan melmbelrikan pelngakuan tulus keltika anak melncapai prelstasi polsitif. Sellain itu, 
guru dapat melndolrolng anak untuk melningkatkan deldikasi bellajar melrelka delngan 
melmbelrikan hadiah atau inselntif lain selbagai pelnghargaan saat melrelka melmelnuhi 
elkspelktasi, selpelrti melncapai hasil bellajar yang melmuaskan. Selbagai fasilitatolr, guru belrtugas 
melmungkinkan anak-anak belrlatih selcara indelpelndeln dan melnyeldiakan sumbelr bellajar 
selpelrti pelrmainan eldukatif untuk melndukung prolsels pelmbellajaran. 
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